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A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tejayli pada saat ini
menuntut tersedianya sumber daya manusia berlialittuk menghadapi
persaingan global. Pendidikan merupakan faktor yaaggat penting dalam
menentukan masa depan suatu bangsa. Berkat peardahlpat dihasilkan sumber
daya manusia yang berkualitas tinggi. Hal ini sejatlengan misi pendidikan
nasional yang ditetapkan Depdiknas tahun 2005-2§88u mewujudkan
pendidikan yang mampu membangun insan indonesig gardas, koprehensif
dan kompetitif. Makna insan cerdas komprehensifpuglcerdas spiritual, cerdas
emosional dan sosial, cerdas intelektual dan cgagasani (Depdiknas, 2007).

Peningkatan kualitas sumber daya manusia sudahpaien suatu
keharusan bagi bangsa Indonesia, apalagi padalapaligasi yang menuntut
kesiapan setiap bangsa untuk saling bersaing béaas era globalisasi hanya
bangsa-bangsa yang berkualitas tinggi yang mamgsaibg atau berkompetisi di
pasar bebas. Bidang pendidikan memegang perangnsgagat strategis karena
merupakan salah satu wahana untuk mencapai kuslitadber daya manusia.
Oleh karena itu sudah semestinya apabila pembangse&tor pendidikan
menjadi perioritas utama yang harus dilakukan plkherintah.

Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendiddeat ini adalah
mempersiapkan anak didik yang berpartisipasi akiélam kehidupan

bermasyarakat dan dapat bertahan dalam persaingfaal.gSuasana kelas perlu



direncanakan dan dibangun sedemikian rupa sehirgig@a mendapatkan
kesempatan untuk berinteraksi satu sama lain. @bena itu guru perlu
menciptakan suasana belajar yang dapat menumbugikap kerja sama antar
siswa yang satu dengan yang lainnya. Selain itu @ioses belajar tidak harus
berasal dari guru menuju siswa. Sesama siswa jigg daling mengajar dan
bertukar pikiran, sehingga guru bertindak sebagativator, fasilitator, dan
kontrol.

Kimia sebagai bagian dari sains diajarkan untulkaajyang lebih khusus
yaitu membekali peserta didik dengan pengetahuemapaman dan sejumlah
kemampuan yang disyaratkan untuk memasuki jenjamy yebih tinggi serta
mengembangkan ilmu dan teknologi. Oleh karenap&mbelajaran hendaknya
menekankan pada pemberian pengalaman belajar sémagaung melalui
penggunaan dan pengembangan keterampilan prosesikdgm ilmiah. Hasil
pembelajaran diharapkan dapat menjadi wahana bagerta didik untuk
mempelajari diri sendiri dan lingkungan, serta pesspengembangan lebih lanjut
dalam menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.

Banyak guru kimia yang memandang bahwa pembelajadalah
transfer ilmu pengetahuan sehingga interaksi yarjglin dalam proses kognitif
pada siswa masih kurang, hal ini menunjukkan bapemdidikan kita masih
didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan mempsdrangkaian fakta-
fakta yang harus dihafal oleh siswa dan pembelajdr&elas berpusat pada guru

sebagai satu-satunya sumber belajar. Kenyataamydalam kelas, umumnya



siswa belum belajar sampai tahap penguasaan kaise, cenderung menghafal
fakta, konsep, prinsip dan gagasan inovatif lainpg@a tingkat ingatan.

Beberapa jenis model pembelajaran yang berpusata psidwa
diantaranya: pembelajaran kolaborasi, pembelaj&@operatif, pembelajaran
berbasis masalah, dan model pembelajaran bermasn p@larsono, 2002).
Berkaca pada jati diri bangsa yang memiliki jiwaagm royong dalam kehidupan
bermasyarakat, maka penerapan kooperatif dalam glajatan dapat dipandang
sebagai salah satu strategi membelajarkan siswarasetuh. Selain itu, ada
beberapa alasan penting mengapa sistem pembel&jaoperatif perlu dipakai
lebih  sering di sekolah-sekolah karena pembelajakaoperatif dapat
meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar yahip baik, sikap tolong-
menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuamatdalam penerapan model
belajar mengajar pembelajaran kooperatif adalah pegserta didik dapat belajar
secara berkelompok bersama teman-temannya dengansakbng menghargai
pendapat dan memberikan kesempatan kepada orangnraik mengemukakan
gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka bedeelompok (Isjoni,
2010).

Model pembelajaran kooperatif beranjak dari dagmsamikiran ‘getting
better together] yang menekankan pada pemberian kesempatan bgkjgr
lebih luas dan suasana yang kondusif kepada siswak umemperoleh dan
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, serteakepdan-keterampilan sosial
yang bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakdiefdpa penelitian tentang

keefektifan penggunaan model pembelajaran koopereimberikan hasil yang



positif (Salleh, dkk, 2004; Rahadi, 2004; Ningsi®Q05; Sumartini, 2006;
Hasanah, 2007; Zulifiana, 2007; Susanti, 2008; D2899). Pada pembelajaran
kooperatif, siswa bukan hanya belajar dan meneajpaayang disajikan oleh guru
dalam proses belajar mengajar, melainkan bisa lpgdgar dari siswa lain, dan
sekaligus mempunyai kesempatan untuk membelajssisama yang lain. Pada
saat siswa belajar dalam kelompok akan berkemhaagpsa belajar yang terbuka
dalam dimensi kesejawatan, karena pada saat itu i@kgmdi hubungan pribadi
yang saling membutuhkan. Pada saat itu juga sisng pelajar kelompok kecil
akan tumbuh dan berkembang pola belajar tutor se(p@er group dan belajar
secara bekerjasameopperativeé.

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagaacam, salah
satunya adalah kancing gemerincing. Latar belakdigunakannya model
pembelajaran ini adalah masih sedikitnya peneliyamg menggunakan tipe
kancing gemerincing sebagai model pembelajaranudmys: pada pembelajaran
kimia, selain itu teknik ini dapat digunakan dala@mua mata pelajaran dan
untuk semua tingkatan usia anak didik, di samptaoguga bisa melatih siswa
untuk memiliki keterampilan, baik keterampilan bkipmaupun keterampilan
sosial, seperti untuk mengemukakan pendapat meaaaran dan masukan dari
orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan uremgj timbulnya perilaku
yang menyimpang dalam kegiatan belajar mengajeelds.

Sesuai dengan standar kompetensi yang ingin dicdpdrokarbon
merupakan salah satu materi yang membutuhkan psagui&onsep yang tinggi.

Materi hidrokarbon merupakan salah satu materi &igang konsep-konsepnya



dipandang sukar untuk dipahami. Sebagian besar asisMtak mampu
menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan rbagai pengetahuan itu
diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam siyaag berbeda, baik untuk
mengerjakan soal-soal ataupun menerapkan konsem dahidupan sehari-hari.
Selain itu tidak sedikit guru yang mengalami kdanlididalam menyampaikan
pemahaman materi tersebut. Penerapan model pearaelakooperatif tipe
kancing gemerincing diharapkan dapat menciptakammbp&jaran yang
menyenangkan sehingga konsep-konsepnya akan lepét diterima, dipahami,
dan lebih lama dalam ingatan siswa. Berdasarkaarutarsebut, perlu dilakukan
penelitian untuk mengkaji penguasaan konsep sisWK Xelas XI pada
pembelajaran hidrokarbon menggunakan model koapetgie kancing
gemerincing. Selanjutnya model kooperatif tipe kagmogemerincing disingkat
menjadi MKTKG.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikaratas, maka

masalah pokok penelitian ini adaldBagaimana penguasaan konsep siswa SMK
kelas Xl pada pembelajaran hidrokarbon menggunalKTKG?”. Agar
penelitian yang dilakukan lebih terarah, maka nas@okok di atas dijabarkan
kembali menjadi sub-sub masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep siswa penddelajaran

hidrokarbon dengan menggunakan MKTKG dan yang ticlenggunakan

MKTKG (konvensional)?



2. Bagaimana peningkatan penguasaan konsep siswa ptotimggi, sedang,
dan rendah yang menggunakan MKTKG dan yang tidakgoenakan
MKTKG (konvensional) pada pembelajaran hidrokarbon?

3. Bagaimana keterlaksanaan MKTKG oleh guru?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka masalahana penelitian ini
dibatasi hanya pada hal-hal sebagai berikut :

1. Materi pelajaran kimia yang diteliti hanya tentaaligana, alkena, dan alkuna
dan terfokus pada tata nama alkana, alkena, damaldan isomer alkana,
alkena, dan alkuna.

2. Penguasaan konsep yang diteliti hanya dibatasi pagek kognitif jenjang
hapalan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3).

D. Tujuan Penélitian

Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan seblbgakut:

a. Menganalisis perbedaan penguasaan konsep siswa wyargggunakan
MKTKG dan yang tidak menggunakan MKTKG (konvensigna

b. Menganalisis perbedaan penguasaan konsep siswapa@iotinggi, sedang,
dan rendah yang menggunakan MKTKG dan yang tidakgoenakan
MKTKG (konvensional) pada pembelajaran hidrokarbon.

c. Menganalisis keterlaksanaan MKTKG oleh guru.



E. Manfaat Penditian

Manfaat dari hasil penelitian ini diantaranya:
Bagi guru, diharapkan menjadi salah satu model péajdran alternatif
dalam upaya untuk meningkatkan penguasaan konsewa siyang
pembelajarannya berpusat pada siswa.
Bagi siswa, dapat dijadikan model alternatif dalabelajar untuk
mempermudah menguasai konsep hidrokarbon.
Bagi sekolah dan peneliti lainnya, dapat memberikdarmasi mengenai
penggunaan MKTKG dalam pembelajaran kimia, Kkhusaisnygada
pembelajaran hidrokarbon dan diharapkan hasil pemel ini  akan
memberikan sumbangan yang baik dan berguna baglateklalam rangka

perbaikan pembelajaran.

F. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah : sklsiswa yang belajar

dengan menggunakan MKTKG dianggap tidak mendapagiealakuan lain di

luar kelas.

G. Hipotesis

Dalam hal ini perumusan hipotesis secara kuaritdatimuskan sebagai

berikut :

Ho :

Hy :

Penerapan MKTKG tidak berpengaruh terhadap pgatan penguasaan
konsep siswa pada pembelajaran hidrokarbon.
Penerapan MKTKG berpengaruh terhadap peningka¢aiguasaan konsep

siswa pada pembelajaran hidrokarbon.



H. Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan penafsiran terhadagahisstilah yang
terdapat dalam penelitian ini, maka diberikan dsfioperasional dari istilah-
istilah tersebut sebagai berikut :

1. Upaya meningkatkan dalam penelitian ini adalah asamg dilakukan dalam
memaksimalkan proses pembelajaran sehingga dipepeleguasaan konsep
yang meningkat sebagai akibat dari pelaksanaan MKTK

2. Penguasaan konsep adalah kemampuan memahami dggunakan konsep
tersebut yang diukur melalui tes prestasi belaalfar, 1996).

3. MKTKG merupakan salah satu teknik dalam melaksamakaodel
pembelajaran kooperatif. Teknik pelaksanaan MKTK® adalah siswa
mendapatkan dua atau tiga buah kancing (jumlahik@rzergantung pada
sukar tidaknya tugas yang diberikan). Kemudianapekali seorang siswa
berbicara atau mengeluarkan pendapat, dia haruyemadrkan salah satu
kancingnya, jika kancing yang dimiliki seorang sashabis, dia tidak boleh
berbicara lagi sampai semua rekannya juga mend@abisancing mereka
(Lie, 2008).

4. Hidrokarbon adalah senyawa yang hanya mengandusgr @arbon dan

hidrogen.



